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ORINEWS.id – Presiden ke-7 RI Joko Widodo (Jokowi) merespon
isu dirinya dikaitkan dengan penetapan tersangka KPK terhadap
Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto.

Jokowi  meminta  agar  Hasto  menghormati  proses  hukum  yang
berjalan saat ini.

“Hormati seluruh proses hukum yang ada,” katanya saat di Graha
Saba Buana, Solo, Jawa Tengah, Rabu, 25 Desember 2024.

Saat ditanya soal kabar dirinya ikut campur dalam kasus Hasto,
dia menegaskan sudah tak punya jabatan lagi di pemerintahan.

“He he he.. sudah purnatugas, sudah pensiunan,” kata Jokowi.

Diketahui jika KPK menetapkan hasto sebagai tersangka di kasus
suap caleg PDIP Harun Masiku.

Hasto disebut terlibat dalam penyuapan Komisioner KPU Wahyu
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Setiawan setelah Pemilu 2019.

KPK juga menetapkan Hasto tersangka perintangan penyidikan.

Atas hal itu, PDIP menuding penetapan tersangka terhadap Hasto
dilakukan atas sikap politiknya yang menentang Jokowi di akhir
masa jabatannya.

“Sekjen  DPP  PDI  Perjuangan  tegas  menyatakan  sikap-sikap
Politik partai menentang upaya-upaya yang merusak demokrasi,
konstitusi, juga terhadap cawe-cawe, penyalahgunaan kekuasaan
atau abuse of power di penghujung kekuasaan mantan Presiden
Joko Widodo,” kata Ketua DPP PDIP Ronny Talapessy pada jumpa
pers di Kantor DPP PDIP, Jakarta, Selasa, 24 Desember 2024.

“Bahkan,  sikap  tegas  ini  baru  terjadi  minggu  lalu  ketika
partai mengambil sikap yang tegas dengan memecat antara lain
tiga  kader  yang  dinilai  telah  merusak  demokrasi  dan
konstitusi,”  tambahnya.
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